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ABSTRAK 

 

Nama  : Adam Damiri 

Jurusan  : Manajemen Dakwah  

Judul  : Pendayagunaan Dana Zakar Untuk Kesehatan Mustahik Di 

BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih adanya masyarakat miskin di Indonesia, 

Zakat sebagai pranata keagamaan dibidang perekonomian sudah semestinya 

mampu menjawab problematika-problematika ekonomi dan sosial di Tengah 

masyarakat. BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir berperan penting dalam membantu 

pemerintah untuk mengatasi kemiskinan, terkhusunya bagi masyarakat yang 

membutuhkan bantuan biaya berobat, oleh sebab itu pendayagunaan dana zakat 

untuk kesehatan Mustahik di Kabupaten Rokan Hilir melalui program Rohil 

Sehat, sangatlah dibutuhkan. Lokasi penelitian ini dilakukan di BAZNAS 

Kabupaten Rokan Hilir. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif dan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi dengan 5 (lima) orang informan penelitian. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa pendayagunaan dana zakat untuk kesehatan mustahik di 

BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir yaitu: pertama sosialisasi, yaitu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat tentang wajibnya berzakat dan BAZNAS adalah 

salah satu tempat pengumpulan semua zakat yang ada di Kabupaten Rokan Hilir. 

Kedua survei lapangan, survei menjadi bukti nyata berhak atau tidak berhaknya 

dibantu, dengan adanya survei lapangan memudahan Baznas Kabupaten Rokan 

Hilir menyalurkan dana zakat tepat sarsaran. ketiga, menyerahkan bantuan, 

dengan penyerahan bantuan ini sangat membantu masyarakat Kabupaten Rokan 

Hilir dan memberi semangat kepada mereka yang sakit untuk bisa sembuh, 

masyarakat menaruh harapan begitu besar kepada BAZNAS Kabupaten Rokan 

Hilir, BAZNAS mampu memberikan solusi atas perekonomian masyarakat yang 

tidak mampu. 

 

Kata Kunci  : Pendayagunaan, dana zakat, mustahik dan Rokan Hilir  
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ABSTRACT 

Name : Adam Damiri 

Major : Da’wah Management 

Title : Utilization of Zakat Funds for Mustahik Health in BAZNAS 

Rokan Hilir 

 

This research is motivated by the existence of poor people in Indonesia, Zakat as 

a religious institution in the economic sector should be able to answer economic 

and social problems in society. BAZNAS Rokan Hilir Regency plays an important 

role in helping the government to overcome poverty, especially for people who 

need assistance with medical costs, therefore utilizing zakat funds for Mustahik 

health in Rokan Hilir Regency through the Rohil Sehat program, is very much 

needed. The location of this research was carried out at BAZNAS Rokan Hilir 

Regency. This type of research uses a qualitative descriptive approach and data 

collection techniques are carried out through observation, interviews and 

documentation with 5 (five) research informants. The results of this research 

found that the utilization of zakat funds for Mustahik's health in BAZNAS Rokan 

Hilir Regency is: first, socialization, namely providing understanding to the 

public about the obligation to give zakat and BAZNAS is one of the places for 

collecting all zakat in Rokan Hilir Regency. Second, the field survey, the survey is 

concrete evidence of whether or not you are entitled to assistance, with the field 

survey it makes it easier for BAZNAS Rokan Hilir Regency to distribute zakat 

funds according to the target. thirdly, handing over aid, by handing over this aid 

it really helps the people of Rokan Hilir Regency and gives encouragement to 

those who are sick to recover, the people have high hopes for BAZNAS Rokan 

Hilir Regency, Baznas is able to provide solutions to the economy of poor people. 

  

Keywords: Utilization, zakat funds, mustahik and Rokan Hilir 
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KATA PENGANTAR 

میالرح الرحمن الله بسم  
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Alhamdulillah, puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah Subhanahu Wa 

Ta‟ala yang telah melimpahkan rahmat dan hidayahnya serta nikmat yang tidak 

dapat dihitung banyaknya. sehingga peineliti dapat menyelesaikan skripsi ini, 

diajukan untuk memenuhi tugas akhir yang berjudul “Pendagunaan Dana Zakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Besarnya jumlah penduduk di Indonesia sudah pastinya menimbulkan 

Banyak masalah-masalah seperti yang banyak dijumpai yaitu masalah yang 

berkaitan dengan perekonomian seperti kemiskinan. (Devi, et al., 2016:144).  

Tercatat pada Maret 2021 melalui laman web Badan Pusat Statistik Indonesia, 

presentase penduduk miskin di Indonesia sebesar 9,8 persen dan jumlah 

penduduk miskin pada Maret 2021 berkisar diangka 27,54 juta jiwa. 

(Wulandari, 2021:20:42).  

Faktor ekonomi merupakan hal yang sering terjadi dalam persoalan 

sebagian besar masyarakat kurang mampu yang berada dalam garis 

kemiskinan, sehingga menjalani kehidupan dengan tidak layak. Di Indonesia, 

banyak orang yang mengalami kesulitan ekonomi karena semakin naiknya 

berbagai macam harga, mulai dari kebutuhan pokok (harga sembako) dan 

bahan bakar minyak sampai biaya perobatan dan lain-lain. Kemiskinan 

merupakan hal yang sangat kompleks di Indonesia khususnya, karena 

menyangkut berbagai macam aspek seperti hak untuk terpenuhinya pangan, 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, dan sebagainya. Masalah kemiskinan 

menjadi masalah utama dan penting karena kemiskinan menyangkut 

kesenjangan dan pengangguran. 

Zakat sebagai pranata keagamaan dibidang perekonomian sudah 

semestinya mampu menjawab problematika-problematika ekonomi dengan 

menjalankan fungsi sosial zakat. Zakat harus juga sangat memiliki peran 

penting dalam pengentasan kemiskinan, pemberdayaan umat dan sebagai 

bentuk ketaatan secara individual. Pelaksanaan zakat yang bersifat individual, 

bahwa zakat merupakan kewajiban bagi setiap individu seorang Muslim yang 

mampu. (Akabar dan tarantang, 2018:1). 

Indonesia dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia dengan 

penduduk yang mayoritas beragama Islam seharusnya bisa menjadi jalan 

keluar untuk mengatasi permasalahan kemiskinan. Jumlah yang besar ini 

menunjukkan potensi umat Islam Indonesia sangat besar dari berbagai segi, 

baik dari segi Sumber Daya Manusia (SDM), segi politik ataupun dari segi 

ekonomi. Jika dilihat dari segi ekonomi, Indonesia mempunyai aset yang 

besar. Hal ini ditunjang dengan potensi Sumber Daya Alam (SDA) tanah air 

Indonesia yang sangat melimpah kekayaannya. (Widiastuti dan Rosyidi, 

2015:90). 

Zakat merupakan ibadah yang wajib untuk dilaksanakan bagi yang 

mampu mengeluarkannya, zakat juga salah satu rukun Islam yang ketiga 
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setelah syahadat dan sholat. Zakat sangat memiliki kedudukan yang begitu 

tinggi, zakat merupakan ibadah sosial karena zakat mampu membantu atau 

mampu mempengaruhi kebijakan ekonomi dalam upaya meningkatkan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Zakat memiliki dampak yang sangat 

penting dalam kehidupan masyarakat, apabila pendayagunaan dana zakat 

dapat membantu terhadap golongan masyarakat miskin atau yang kurang 

mampu, contohnya dilakukannya pembiayaan ekonomi dan bantuan 

kesehatan maka dapat di rasakan manfaatnya ketika kita mensucikan harta 

dengan mengeluarkan zakat. 

Berkaitan dengan masalah kemiskinan yang ada di Indonesia terutama 

didaerah Kabupaten Rokan Hilir Riau, BAZNAS Rokan Hilir merupakan 

lembaga yang bergerak dalam membantu masyarakat tidak mampu 

(Mustahik), seperti pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, dan 

sebagainya. Oleh karena itu merasa perlu untuk mengetahui bagaimana 

pendayagunaan zakat yang telah disalurkan masyarakat kepada BAZNAS 

Rokan Hilir. Peneliti merasa sangat perlu sejauh mana pendayagunaan zakat 

yang telah dilakukan oleh BAZNAS Rokan Hilir dalam pendayagunaan dana 

zakat yang telah terkumpul, terkhususnya untuk kesehatan Mustahik. Apakah 

BAZNAS Rokan Hilir sudah dapat membantu dalam pengobatan untuk 

kesehatan masyarakat dengan mempedayagunakan dana zakat tersebut?. 

Yang mana masih banyak masyarakat yang tidak mampu dibantu karena 

ketidak telitian BAZNAS Rokan Hilir sehingga kurangnya pengetahun 

masyarakat (Mustahik) terhadap BAZNAS Rokan Hilir. 

 

BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi Riau 

Indikator Kemiskinan 
Angka Kemiskinan 

2021 2022 2023 

Jumlah penduduk miskin (Jiwa) 51,97 49,59 53,04 

Tabel 3.1 Angka Kemiskinan di Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2021-2023. 

Rokan Hilir merupakan salah satu dari anggaka kemiskinan terbanyak 

diatara banyaknya kabupaten, ini dilihat dari banyaknya masyarakat yang 

mengajukan permohonaan bantuan, seperti berobat, usaha dan lain 

sebagainya, sehingga dari sini kita mengetahui bahwa di Kabupaten Rokan 

Hilir masih banyak orang yang harus bantu. 

BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir juga merupakan salah satu titik pusat 

semua bantuan yang ada di Kabupaten Rokan Hilir, begitu juaga dengan 

pemerintah daerah, atau dengan organisasi-organisasi, ketika terjadi sesutau 

di Kabupaten Rokan Hilir entah bantuan kemanusiaan, bantuan kesehatan, 

bantuan Pendidikan. Bantuan ekonomi, dan bantuan dakwah, mereka ini 
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selalu berkerja sama dengan BAZANS dalam membantu kebutuhan 

masyarakat yang wajib dibantu, karena BAZNAS merupakan titik pusat 

bantuan. Adapun dana yang masuk pada tahun 2023 di Baznas Kabupaten 

Rokan Hilir berjumlah 15.373.750.000 sedangkan untuk bidang kesehatan 

19.2% yaitu bermjumlah 2.950.000.000. (Baznas Kabupaten Rokan Hilir, 

2023). 

 

Pada saat sekarang ini banyak bantuan yang di salurkan pemerintah dan 

organisasi-organisasi, berkerja sama dengan BAZANAS Kabupaten Rokan 

Hilir, sehingga banyak masyarakat yang merasa terbantu oleh beban yang 

mereka alami, dan pada dasarnya BAZANAS Kabupaten Rokan Hilir sangat 

berperan penting dalam membantu kesejahteraan ummat. 

Rokan Hilir juga merupakan salah satu Kabupaten yang angka orang 

sakit terbesar di antara kabupaten yang ada di Provinsi Riau, ini dilihat dari 

banyaknya masyarakat Kabupaten Rokan Hilir yang mengajukan bantuan 

biaya berobat kepada BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir, bahwasanya 

masyarakat pada saat ini masih banyak yang membutuhkan bantuan biaya 

berobat dan BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir harus sigap dalam membantu 

dan menyalurkan kepada yang berhak menerima bantuan tersebut. 

Banyaknya masyarakat yang mengajukan bantuan biaya berobat adalah 

masyarakat yang memang tidak mampu, akan tetapi yang menjadi fenomena 

pada saat ini adalah, BAZNAS Kabupaten Rokan Hilir kurang teliti dalam 

menyalurkan dana zakat, karena banyak masyarakat yang sekiranya mampu 

masih meminta bantuan ke BAZNAS, karena ada kedekatan tertentu bagi 

masyarakat Rokan Hilir terhadap atasan atau orang yang berpengaruh di 

Kabupaten Rokan Hilir, sehingga mempermudah bagi mereka untuk 

menerima dana zakat tersebut, sedangkan masih banyak masyarakat yang 

mengukuti prosedur sampai saat ini belum menerima manafaat dari dana 

zakat tersebut. Oleh karena itu BAZANAS Kabupaten Rokan Hilir harus teliti 

dalam memilih masyarakat yang wajib untuk dibantu, sehingga 

pendayagunaan zakat terbut tepat sasar. 

Maka dari itu berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena umum 

dilapangan, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh permasalahan ini 

dengan judul “Pendayagunaan Dana Zakat Untuk Kesehatan Mustahik Di 

Baznas Kabupaten Rokan Hilir”.  

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pendayagunaan 

Pendayagunaan merupakan usaha untuk memanfaatkan semua sumber 

daya yang sudah ada, artinya mendayagunaan sesuatu agar mendatangkan 
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hasil. Menurut Asnaini makna dari pendayagunaan adalah pemberdayaan 

usaha pemberdayaan secara produktif. (Chikmah, 2005:26). Sesuai 

dengan masalah yang peneneliti rumuskan yaitu mengenai 

pendayagunaan dana zakat, maka dalam perspektif zakat definisi 

pendayagunaan adalah pemanfaatan dana zakat yang sebelumnya telah 

dikumpulkan oleh amil dan lembaga zakat yang ada, kemudian dana 

tersebut diserahkan kepada mustahik untuk kemudian diambil 

manfaatnya. 

2. Zakat 

Menurut Salim, dijelaskan bahwa zakat artinya bertambah dan 

berkembang. Sedangkan menurut istilah zakat adalah suatu bentuk 

ibadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala dengan cara mengeluarkan 

kadar harta tertentu yang wajib dikeluarkan menurut syariat islam dan 

diberikan kepada golongan atau pihak tertentu. Juga menjelaskan kaitan 

makna zakat secara bahasa dan istilah adalah bahwa ketika harta 

dikeluarkan zakatnya maka terlihat berkurang jumlahnya, namun pada 

hakikatnya harta tersebut bertambah berkah. (Rifai, et al., 2023:215). 

3. BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZANAS) adalah organisasi 

pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah, yang terdidiri dari usnsur 

masyarakat dan pemerintah, dengan tugas menghimpun, mendistribusikan 

dan pendayagunaan zakat sesuai dengan ketentuan agama. (Seomimitra, 

2009:415). 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi 

yang satu-satunya dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan 

Presiden RI NO. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan berfungsi 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) pada 

tingkat nasional. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah yang dapat dicantukan peneliti adalah sebagai beriku: Bagaimana 

pendayagunaan dana zakat untuk kesehatan mustahik oleh BAZNAS 

Kabupaten Rokan Hilir? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pendayagunaan dana zakat untuk kesehatan mustahik oleh BAZNAS 

Kabupaten Rokan Hilir. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru kepada 

pembaca, baik itu dari segi akademis maupun dari segi praktis. 

a. Manfaat Akademis 

1. Bagi peineliti, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memenuhi 

sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1) 

Sosial (S.Sos).  

2. Bagi jurusan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan pengetahuan dan wawasan baru terhadap 

perkembangan ilmu Manajemen Dakwah melalui metode-metode 

dan identifikasi masalah yang bersifat deskriptif sehingga 

meimpeirkaya khasanah keiilmuian para peimbacanya. Hasil 

peineilitian ini diharapkan mampui meinambah informasi dan 

wawasan seikaliguis meinjadi acuian bagi peineilitian-peineilitian 

seilanjuitnya. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir, hasil peineilitian ini dapat 

dijadikan seibagai bahan peirtimbangan uintuik meingeifeiktifkan 

peindayaguinaan dana zakat uintuik keiseihatan muistahik oleih 

BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir. 

2. Bagi masyarakat, hasil peineilitian ini dapat meinambah 

peingeitahuian barui meingeinai peindayaguinaan dana zakat uintuik 

keiseihatan muistahik oleih BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir. dan 

bisa meilihat peirkeimbangannya dari waktui keiwaktui. 

 

F. Sisteimatika Peinuilisan 

Sisteimatika peinuilisan diguiakan uintuik meinguiraikan peimbaasan 

masalah di atas. Maka peineliti beiruipaya meinyuisuin keirangka peineilitian 

seicara sisteimatis seibagai beirikuit:  

 

BAB I  : PEINDAHUILUIAN  

Bab ini beirisikan teintang latar beilakang masalah, ruimuisan 

masalah, peineigasan istilah, ruimuisan masalah, ideintifikasi 

masalah dan batasan masalah seirta sisteimatika peinuilisan.  

 

BAB II  : KAJIAN TEIORI DAN KEIRANGKA PIKIR  

Pada bab ini beirisikan teintang kajian teiori, kajian teirdahuilui, dan 

keirangka pikir. Bab ini juiga meinguiraikan kajian teiori, kajian 

teirdahuilui deingan meilakuikan peineilitian, dan keirangka pikir yang 

diguinakan dalam peineilitian.  
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BAB III  : MEITODOLOGI PEINEILITIAN  

Pada bab ini beirisikan teintang jeinis dan peindeikatan peineilitian, 

lokasi dan waktui peineilitian, suimbeir data, informan peineilitian, 

teiknik peinguimpuilan data, validasi data, teiknik analisis data. 

 

BAB IV : GAMBARAN UIMUIM  

Dalam bab ini peineliti akan meimbahas teintang gambaran uimuim 

lokasi seipeirti seijarah BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir, 

dibeintuiknya program-program, visi dan misi, struiktuir organisasi. 

 

BAB V  : HASIL PEINEILITIAN DAN PEIMBAHASAN  

    

Pada bab ini peineliti ingin meinguiraikan hasil peineilitian seirta 

peimbahasan yang teilah peinuilis teirima dan peiroleih dari informan 

peineilitian. 

  

BAB VI  : PEINUITUIP  

Pada bagian bab peinuituip ini, peineliti akan meimbeirikan 

keisimpuilan dari apa yang teilah peinuilis teirima dan dapatkan dari 

hasil peineilitian dan saran. 

 

DAFTAR PUISTAKA 
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BAB II 

TUIJUIAN PUISTAKA 

 

A. Kajian Teirdahuilui 

UIntuik meimbandingkan deingan peineilitian-peineilitian yang peirnah 

dilakuikan seibeiluimnya seikaliguis uintuik meincari peingeitahuian barui teirhadap 

peineilitian ini, maka dipeirluikan adanya peineilitian-peineilitian lain seibagai 

bahan peirbandingan uintuik meilihat apakah ada keiteirkaitan masalah deingan 

peineilitian ini. Beibeirapa peineilitian yang meinuiruit peineliti meimiliki 

keiteirkaitan deingan peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Seila Nuir Fitria Program Stuidi EIkonomi Syari‟ah UIniveirsitas Islam 

Neigeiri Radein Intan Lampuing tahuin 2017 yang beirjuiduil “Analisis 

Peindayaguinaan Dana Zakat Produiktif Dalam Peiningkatan Peindapatan 

Muistahik (Stuidi Pada Dompeit Peiduili UImmat Daruit Tauihid Lampuing)”. 

Beirdasarkan peineilitian seibeiluimnya peineliti meinyatakan bahwa seiteilah 

meilakuikan peimbahasan teirhadap data yang dipeiroleih dalam peineilitian 

dan analisis yang teilah dilakuikan, maka peineliti meinyimpuilkan bahwa 

program peindayaguinaan dana zakat produiktif yang dibeirikan oleih LAZ 

DPUI-DT meinjadi suiatui soluisi dalam meingatasi peirmasalahan 

keiseinjangan eikonomi masyarakat dimana program-program ini meimbantui 

muistahik dalam meimpeirbaiki dan meiningkatkan peindapatan eikonomi. 

(Fitria,2017). 

Adapuin yang meimbeidakan peineilitian seibeiluimnya deingan peineilitian 

ini adalah, peineilitian seibeiluinya meimilih teimpat di Dompeit Peiduili 

UImmat Daruit Tauihid Lampuing seibagai objeik peineilitian seidangkan peinui 

meimilih teimpat di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir seibagai objeik 

peineilitian. Keimuidian peineiliti seibeiluimnya meimfokuiskan bagaimana 

zakat produiktif DPUI-DT dapat meinseijahteirakan muistahik, seibagai 

ruimuisan masalah peineilitian. Seidangakan peineilitian ini meimfokuiskan 

pada peindayaguinnan dana zakat uintuik keiseihatan muistahik. Seidangkan 

meitodei yang diguinakan peineilitian seibeiluimnya adalah meingguikan 

peineilitian deiskriptif kuialitatif seidangkan pada peineilitian ini juiga meitodei 

yang sama. 

2. Intan Nopianti Puitri program stuidi Manajeimein Dakwah UIniveirsitas Islam 

Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui tahuin 2022 yang beirjuiduil 

“Peindayaguinaan Zakat Profeisi Di UInit Peinguimpuilan Zakat (UIPZ) 

Yayasan Keiluiarga Muislim Wilmar Duimai”. Beirdasarkan peineilitian 

seibeiluimnya peineiliti meinyatakan bahwa seiteilah meilaluii peinyajian data 

dan peimbahasan beirdasarkan uiraian meingeinai peindayaguinaan zakat yang 

dilakuikan oleih UIPZ YKM Wilmar Duimai, peineiliti meingambil 
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keisimpuilan bahwa peindayaguinaan dana zakat oleih UIPZ YKM Wilmar 

Duimai adalah seibagai peindayaguinaan zakat di UIPZ YKM Wilmar Duimai 

suidah beirjalan deingan baik dan peilaksanaannya juiga seilalui dioptimalkan 

oleih para peinguiruisnya. Hal ini dapat dilihat dari program-program dan 

manfaat yang dapat dirasakan oleih masyarakat dari adanya 

peindayaguinaan dana zakat oleih UIPZ YKM Wilmar Duimai. (Puitri, 2022). 

Peineilitian seibeiluimnya meimfokuiskan pada peindayaguinaan zakat 

proveisi, eidangkan peineilitian ini meimfokuiskan pada peindayaguinaan dana 

zakat uintuik keiseihatan muistahik di Kabuipatein Rokan Hilir. Peirbeidaan 

antara peineilitian seibeiluimnya adalah, peineilitian seibeiluimnya 

meingguinakan objeik peineilitian UIPZ YKM Wilmar Duimai, seidangkan 

peineilitian ini yang meinjadi objeik peineilitian adalah BAZNAS Kabuipatein 

Rokan Hilir. Dan peineilitian ini juiga meimbahas bagaimana BAZNAS 

Kabuipatein Rokan Hilir meimpeirdayaguinakan dana zakat uintuik keiseihatan 

muistahik. Seidangkan meitodei yang diguinakan peineilitian seibeiluimnya 

adalah meingguikan peineilitian deiskriptif kuialitatif seidangkan pada 

peineilitian ini juiga meitodei yang sama.  

3. Huisnuil Hotimah program stuidi EIkonimi Syari‟ah Instituit Agama Islam 

Neigeiri (IAIN) Meitro Lampuing, tahuin 2017 yang beirjuiduil 

“Peindayaguinaan Zakat (Di Deisa Campuir sari, Keic. Baradatui, Kab. Way 

Kanan)”. Beirdasarkan peineilitian seibeiluimnya peinulis meinyatakan bahwa 

seiteilah meilakuikan peimbahasan teirhadap data yang dipeiroleih dalam 

peineilitian dan analisis yang teilah dilakuikan, maka peinulis meinyimpuilkan 

bahwa peindayaguinaan zakat Di Deisa Campuir sari, Keic. Baradatui, Kab. 

Way Kanan, beiluim mampui meimbeirdayakan eikonomi masyarakat, 

Kareina manfaat zakat hanya dapat dirasakan uintuik meimeinuihi keibuituihan 

yang sifatnya jangaka peindeik. Apabila keibuituihan pokok para muistahik 

teilah dipeinihi maka seibaliknya zakat zakat didayaguinakan seicara 

konsuimtif dan produiktif seihingga dapat meinganggkat peireikonomian 

masyarakat. (Hotimah, 2017). 

Adapuin yang meimbeidakan peineilitian seibeiluimnya adalah, peineitian 

seibeiluimnya hanya meimbahas teintang peindaguinaan zakat uintuik 

meimbangkitkan eikonomi masyarakat di Deisa campuir Sari, seidangkan 

peineilitian ini meimfokuiskan pada peindayaguinaan dana zakat hanya uintuik 

keiseihatan di Rokan Hilir. Seidangkan meitodei yang diguinakan peineilitian 

seibeiluimnya adalah meingguikan peineilitian deiskriptif kuialitatif seidangkan 

pada peineilitian ini juiga meitodei yang sama. 

4. Arnol Rinaldi program stuidi Manajmein Dakwah UIniveisitas Islam Neigeiri 

Syarif Hidayatuillah Jakarta tahuin 2018 deingan juiduil “Peindayaguinaan 

Zakat Produiktif Meilaluii Program EIkonomi Beirkah Dibadan Amil Zakat 
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Nasional (BAZNAS) Bogor”. Beirdasarkan peineilitian seibeiluimnya peineiliti 

meinyatakan bahwa seiteilah meilakuikan peimbahasan teirhadap data yang 

dipeiroleih dalam peineilitian dan analisis yang teilah dilakuikan, maka 

peineliti meinyimpuilkan bahwa deingan meilaluii eikonomi beirkas yang 

beirfokuis keipada peidagang kaki lima yang mana meireika teirmasuik dari 

pada golongan miskin, deingan cara meindata keilayakan muistahik dan 

meimbeintuik keilompok binaan muistahik yang beirkeirja sama deingan 

majeilis taklim seiteimpat, barui keimuidian meimbeirikan modal keipada 

muistahik. (Rinaldi, 2018). 

Adapuin yang meimbeidakan peineilitian ini adalah peindayaguinaan 

dana zakat uintuik keiseihatan muistahik teirmasuik keidalam program Rohil 

Seihat, seidangkan peineilitian seibeiluimnya peindayaguinaan zakat produiktif 

meilaluii program eikonomi beirkah. Seidangkan meitodei yang diguinakan 

peineilitian seibeiluimnya adalah meingguikan peineilitian deiskriptif kuialitatif 

seidangkan pada peineilitian ini juiga meitodei yang sama. 

 

B. Landasan Teiori 

1. Peindayaguinaan  

Peindayaguinaan adalah cara ataui uisaha distribuisi dan alokasi dana 

zakat agar dapat meinghasilkan manfaat bagi keihiduipan. (Mas‟uid, eit al., 

2004). Peindayaguianaan zakat beirarti uisaha uintuik keigiatan yang saling 

beirkaitan dalam meinjadikan tuijuian teirteintui dari peingguina hasil zakat 

seicara baik, teipat dan teirarah seisuiai deingan tuijuian zakat itui di 

syari‟atkan.  

a. Peingeirtian peindayaguinaaan  

Peindayaguinaan beirasal dari kata “daya” yang artinya 

keimampuian uintuik meilakuikan seisuiatui ataui meinjalankan tuigas 

deingan baik. (Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, 2005:300). Seidangkan 

kata “guina” yang beirarti faidah ataui manfaat. (Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, 2005:466). Adapuin peingeirtian peindayaguinaan seindiri 

meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia adalah:  

1) Peinguisahaan agar mampui meindatangkan hasil dan manfaat. 

2) Peinguisahaan (teinaga dan seibagainya) agar mampui meinjalankan 

tuigas deingan baik. Maka dapat disimpuilkan bahwa 

peindayaguinaan adalah bagaimana cara ataui uisaha dalam 

meindatangkan hasil dan manfaat yang leibih beisar seirta leibih baik.  

Meinuiruit Asnaini peindayaguinaan zakat adalah 

meindistribuisikan dana zakat keipada para muistahik deingan cara 

produiktif. (Chikmah, 2005:26). Artinya zakat dibeirikan seibagai 
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modal uisaha, yang akan meingeimbangkan uisahanya itui agar dapat 

meimeinuihi hiduipnya seipanjang hayat. 

Seidangkan meinuiruit Masdar peindayaguinaan adalah cara ataui 

uisaha distribuisi dan alokasi dana zakat agar dapat meinghasilkan 

manfaat bagi keihiduipan. (Mas‟uidi, eit al., 2004:8). Artinya 

peindayaguinaan zakat adalah uisaha uintuik keigiatan yang saling 

beirkaitan dalam meiwuijuidkan tuijuian teirteintui dari peingguina hasil 

zakat seicara baik, teipat dan teirarah seisuiai deingan tuijuian zakat itui 

disyariatkan.  

Meinuiruit Nuirhattad Fuiad Peindayaguinaan juiga diartikan 

seibagai peinguisahaan agar mampui meindatangkan hasil dan manfaat. 

(Rafi‟, 2011:82). Artinya peindayaguinaan adalah suiatui uisaha uintuik 

meindatangkan hasil ataui manfaat yang leibih beisar dan leibih baik 

deingan mamanfaatan seigala suimbeir daya dan poteinsi yang dimiliki. 

Peindayaguinaan dituijuikan uintuik meimanfaatkan seigala poteinsi yang 

meileikat pada suimbeir daya yang dimiliki seicara optimal. 

Ini adalah contoh peingguinaan uiang zakat, meinuinjuikkan 

bagaimana zakat yang diseidiakan oleih keiteintuian wajib zakat dapat 

beirfuingsi seibagai ibadah baginya seikaliguis beirfuingsi seibagai dana 

masyarakat yang diguinakan uintuik meimbantui meinyeileisaikan 

beirbagai masalah sosial. 

b. Tahap-tahap Peindayaguinaan  

Peindayaguinaan zakat dapat dilakuikan deingan beibeirapa tahap, 

diantaranya: (Hafidhuiddin dan Juiwaini, 2007:69). 

1) Peinyaluiran Muirni  

Pada tahap peinyaluiran muirni, uimuimnya seitiap dana yang ada 

diguinakan uintuik keigiatan peinyaluiran hibah konsuimtif, santuinan 

ataui keigiatan karitatif langsuing. Biasanya pada saat dibagikan 

dana langsuing habis, seisuiai deingan peinyampaian bantuian yang 

dilakuikan, pada tahap peinyaluiran muirni orieintasi keigiatan adalah 

sampainya dana keipada muistahik. Artinya, pada tahap peinyaluiran 

ini yang dipeintingkan adalah haruis sampainya ZIS keipada orang-

orang yang beinar-beinar teirmasuik muistahik. 

2) Seimi Peindayaguinaan  

Pada tahap ini, dana yang ada seilain diguinakan uintuik hibah 

konsuimtif, santuinan dan keigiatan karitatif juiga diguinakan uintuik 

keigiatan keigiatan peingeimbangan suimbeir daya manuisia (SDM). 

Pada tahap ini, saat dibagikan dana juiga langsuing habis. 

Seidangkan orieintasi pada tahap seimi peindayaguinaan ini seilain 
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sampainya dana keimuistahik juiga adalah orieintasi manfaat dana 

(program) bagi muistahik. 

3) Peindayaguinaan  

Pada tahap peindayaguinaan, dana yang ada diguinakan uintuik 

keigiatan hibah, baik uintuik keigiatan karitas langsuing, mauipuin 

tidak langsuing, peingeimbangan SDM dan eikonomi. Kareina 

meilakuikan keigiatan eikonomi produiktif, maka pada uimuimnya 

dana yang dibagikan tidak langsuing habis, kareina teiruis beirpuitar 

diantara para muistahik, mauipuin kareina dana teirseibuit meingalir 

meingikuiti keigiatan eikonomi produiktif. Seidangkan orieintasi dari 

tahap peindayaguinaan adalah peiruibahan muistahik. Oleih kareina 

itui, pada konteiks ini yang peirlui dipeirhatikan adalah seijauih mana 

peiruibahan muistahik seiteilahmeindapatkan bantuian ataui meingikuiti 

program dari leimbaga zakat.  

c. UIrgeinsi Peindayaguinaan  

UIntuik dapat meingeimbangkan strateigi peindayaguinaan yang 

uingguil, yang peirtama kali haruis dipahami adalah makna hakiki ataui 

intisari dari peindayaguinaan zakat ini. Inti peindayaguinaan zakat 

adalah proseis ataui uipaya uintuik meinguibah muistahik meinjadi 

muizakki. Adapuin peintingnya peimbeirdayaan adalah seibagai beirikuit: 

(Hafidhuiddin dan Juiwaini, 2007:71). 

1) Meinanamkan keisadaran akan harkat dan martabat pada muistahik 

seibagai manuisia, jangan sampai posisi keibeiradaannya seibagai 

muistahik meimbuiatnya keihilangan martabat dan keihancuiran 

deirajat seibagai makhluik muilia.  

2) Meiwuijuidkan kuialitas peiruibahan dalam keihiduipan meinuijui 

kondisi yang leibih baik. Deingan peimbeirdayaan diharapkan teirjadi 

seibuiah peiruibahan kondisi keihiduipan muistahik meinjadi leibih 

baik.  

3) Meinghindari eiksploitasi dan dominasi pihak-pihak yang tidak 

beirtangguing jawab. Sangat seiring teirjadi, keileimahan yang 

dialami muistahik dimanfaatkan oleih orang-orang yang tidak 

beirtangguing jawab uintuik meilakuikan beirbagai tindakan ataui 

aktifitas yang meinyimpang, baik meinuiruit agama mauipuin neigara. 

Pada konteiks ini, seiring kali muistahik hanya dijadikan korban 

uintuik meimuiaskan keipeintingan seiseiorang ataui seigeilintir orang.  

4) Meinanamkan nilai, cita-cita, dan peirilakui keihiduipan yang Islami. 

Peimbeirdayaan adalah wahana uintuik meintransfeir nilai-nilai 

keibajikan keipada para muistahik. Proseis peimbeirdayaan, bisa 
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dijadikan seibagai washilah uintuik meiwuijuidkan masyarakat yang 

Islami  

d. Pola Peindayaguinaan Zakat  

Peindayaguinaan zakat adalah beintuik peimanfaatan dana zakat 

seicara maksimuim tanpa meinguirangi nilai dan keiguinaannya, seihingga 

beirdaya guina uintuik meincapai keimaslahatan uimat. (Keimeintrian 

Agama RI, 2002:95). 

Adapuin pola-pola peindayaguinaan zakat teirdapat duia cara, yakni 

dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: (Bariadi, eit al., 2005:34). 

1) Pola Tradisional (Konsuimtif) Pola tradisional yaitui peinyaluiran 

bantuian dana zakat dibeirikan langsuing keipada muistahik. Deingan 

pola ini peinyaluiran dana keipada muistahik tidak diseirtai targeit, 

adanya keimandirian kondisi sosial mauipuin keimandirian eikonomi 

(peimbeirdayaan). Hal ini dilakuikan kareina muistahik yang 

beirsangkuitan tidak muingkin lagi bisa mandiri seipeirti para orang 

tuia (jompo), orang cacat dan lain-lain. Yang peinghimpuinan dan 

peindayaguinaan zakat dipeiruintuikkan muistahik seicara langsuing 

uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-seihari. Seisuiai deingan 

peinjeilasan uindang-uindang, muisathik 8 (deilapan) asnaf ialah fakir, 

miskin, amil, muiallaf, riqab, gharim, sabilillah, dan ibnui sabil 

yang didalam aplikasinya dapat meilipuiti orang-orang yang paling 

tidak beirdaya seicara eikonomi, seipeirti anak yatim, orang jompo, 

peinyandang cacat, orang yang meinuintuit ilmui, pondok peisantrein, 

anak teirlantar, orang yang teirlilit huitang dan seibagainya. 

2) Pola Konteimporeir (Produiktif)  

Pola produiktif adalah pola peinyaluiran dana zakat keipada 

muistahik yang ada dipinjamkan oleih amil uintuik keipeintingan 

aktifitas suiatui uisaha ataui bisnis. Pola peinyaluiran seicara produiktif 

(peimbeirdayaan) adalah peinyaluiran zakat ataui dana lainnya yang 

diseirtai targeit meiruibah keiadaan peineirima (leibih dikhuisuiskan 

keipada muistahik ataui golongan fakir miskin) dari kondisi kateigori 

muistahik meinjadi kateigori muizakki. Dalam sisteim peingeilolaan 

zakat di Indoneisia dikeinal peinyaluiran zakat uintuik bantuian dana 

produiktif, yang dipeiruintuikkan bagi muistahik yang meimiliki 

wirauisaha. Peingeilolaan zakat uintuik peimbeirdayaan akan muidah 

dijalankan jika modeil peinghimpuinan dana zakat dihimpuin dan 

dikeilola meilaluii leimbaga peingeilolaan zakat. 
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2. Zakat  

Zakat adalah suiatui keiwajiban bagi uimat Islam yang teilah 

diteitapkan dalam al-Quir‟an, suinnah Nabi, Ijma‟ para uilama. Ia meiruipakan 

salah satui seindi (ruikuin) Islam yang seilalui diseibuitkan seijajar dan seilaras 

deingan sholat. (Muisa, 2020:1). Meinuiruit Salim, dijeilaskan bahwa 

meinuiruit bahasa, zakat artinya beirtambah dan beirkeimbang. (Salim, 2006). 

Seidangkan meinuiruit istilah zakat adalah suiatui beintuik ibadah keipada Allah 

Suibhanhui Wa Ta‟ala deingan cara meingeiluiarkan kadar harta teirteintui yang 

wajib dikeiluiarkan meinuiruit syariat Islam dan dibeirikan keipada golongan 

ataui pihak teirteintui. Juiga meinjeilaskan kaitan makna zakat seicara bahasa 

dan istilah adalah bahwa keitika harta dikeiluiarkan zakatnya maka teirlihat 

beirkuirang juimlahnya, namuin pada hakeikatnya harta teirseibuit beirtambah 

beirkah.  

Zakat adalah bagian teirteintui dari harta yang wajib dikeiluiarkan 

oleih seitiap muislim apabila teilah meincapai syarat yang diteitapkan. 

Seibagai salah satui ruikuin Islam, Zakat dituinaikan uintuik dibeirikan 

keipada golongan yang beirhak meineirimanya (asnaf). Ini meineigaskan 

bahwa keiduiduikan zakat yang cuikuip tinggi dalam syariat islam. 

 Beibeirapa contoh ayat Al-Quiran yang meinjeilaskan teintang zakat: 

 

دَقٰتُ نهِْفقُرََاۤءِ  قاَبِ وَانْغٰرِمِيْهَ وَفيِْ  اوَِّمَا انصَّ  وَانْمَسٰكِيْهِ وَانْعٰمِهيِْهَ عَهيَْهَا وَانْمُؤَنَّفتَِ قهُىُْبهُمُْ وَفىِ انرِّ

ُ عَهيِْمٌ حَكِيْمٌ  ِ ِۗوَاّللّٰ هَ اّللّٰ بيِْمِِۗ فرَِيْضَتً مِّ ِ وَابْهِ انسَّ  سَبيِْمِ اّللّٰ

Artinya: “Seisuingguihnya zakat itui hanyalah uintuik orang-orang fakir, 

orang miskin, amil zakat, yang diluinakkan hatinya (muialaf), 

uintuik (meimeirdeikakan) hamba sahaya, uintuik (meimbeibaskan) 

orang yang beiruitang, uintuik jalan Allah dan uintuik orang yang 

seidang dalam peirjalanan, seibagai keiwajiban dari Allah. Allah 

maha meingeitahuii, maha bijaksana”. (Al-Quir‟an dan 

Teirjeimahan, 2001:196). 

 

سُىلَ نعََهَّكُمْ ترُْحَمُىن كَىٰةَ وَأطَِيعىُا۟ ٱنرَّ هىَٰةَ وَءَاتىُا۟ ٱنزَّ  وَأقَيِمُىا۟ ٱنصَّ

Artinya: “Dan dirikanlah seimbahyang, tuinaikanlah zakat, dan taatlah 

keipada Rasuil, suipaya kamui dibeiri rahmat”. (Al-Quir‟an dan 

Teirjeimahan, 2001:358). 

 

Dari beibeirapa ayat Al-Quiran diatas dapat diceirmati bahwa 

keiduiduikan zakat beigitui tinggi, dan keinyataan teirbuit meiruipakan peirkara 

yang wajib diimani. Zakat meiruipakan ruikuin Islam keitiga seiteilah shalat 

dan syahadat. Apabila sholat meiruipakan ibadah muirni (langsuing keipada 
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Allah), maka ibadah zakat adalah ibadah keipada Allah meilaluii peirantara 

manuisia yang seiring diistilahkan deingan ibadah sosial. 

Zakat juiga diartinya beirsih dan beirkeimbang kareina zakat 

meimbeirsihkan muizzaki dari dosa dan meingeimbangkan pahalanya 

disamping itui zakat juiga meimpeirbanyak harta dan meimbuiatnya meinjadi 

dibeirkahi. Seidangkan dalam UIndang-UIndang Zakat No. 23 Tahuin 2011, 

zakat diartikan seibagai harta yang wajib dikeiluiarkan oleih seiorang 

muislim ataui badan uisaha uintuik dibeirikan keipada yang beirhak 

meineirimanya seisuiai deingan syariat Islam. Dari deifinisi yang teilah 

dikeimuikakan di atas, walauipuin ruimuisan dan deifinisinya beirbeida teitapi 

eiseinsinya sama yaitui meingeiluiarkan seijuimlah harta yang keimuidian akan 

dibeirikan keipada meireika yang beirhak meineirimanya (muistahik). 

Dalam Al-Quir‟an Suirah At-Tauibah ayat 60, Allah Suibhanahui Wa 

Ta‟ala teilah meineintuikan golongan-golongan yang beirhak meineirima 

zakat ataui biasa diseibuit seibagai muistahik zakat. Muistahik adalah uinsuir 

pokok dari tuijuian peilaksanaan ibadah zakat keirna muistahik adalah targeit 

yang haruis dibeirdayakan seihingga mampui meimeinuihi keibuituihan-

keibuituihan eikonominya. Beirdasarkan suirah At Tauibah ayat 60, ada 8 

(deilapan) golongan Asnaf yang teilah diteitapkan seibagai peineirima zakat. 

Adapuin golongan-golongan teirseibuit adalah: (Abduillah, 2014:100). 

a. Golongan Fakir 

Seiorang fakir adalah orang yang tidak ditangguing nafkah wajibnya 

oleih orang lain dan tidak meinghasilkan keicuiali kuirang dari seiparuih 

keicuikuipannya, seipeirti orang yang meimbuituihkan seipuiluih dan tidak 

meinghasilkan keicuiali hanya eimpat saja. 

b. Golongan Miskin 

Miskin Adalah orang yang meimiliki peinghasilan yang meinuituipi 

seibagian dari keibuituihannya akan teitapi tidak meimbeirinya 

keicuikuipan yang layak deingan keiadaanya, seipeiti orang yang 

meimbuituihkan seipuiluih dan tidak meinghasilkan keicuiali deilapan.   

c. Golongan Amil Zakat 

Seiorang „amil adalah orang yang dituigaskan oleih Khalifah uintuik 

meingambil zakat-zakat dari para peimilik harta dan meimbayarkannya 

keipada orang-orang yang beirhak meineirimanya dan tuigas-tuigas 

seimacamnya dan Khalifah tidak meimbeirinya uipah (gaji) dari Baituil 

Mal. 

d. Golongan Muiallaf 

Golongan ini ada beibeirapa macam, di antaranya orang yang tadinya 

kafir keimuidian masuik Islam dan beiluim meinyatui (meimbauir) deingan 
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kauim muislimin, maka dibeiri bagian dari harta zakat agar meinguiat 

niatnya dalam Islam. 

e. Golongan Riqob  

Meireika adalah para buidak muikatab deingan kitabah yang sah, yakni 

para buidak yang beirseipakat deingan tuian-tuian meireika bahwa meireika 

akan meimpeiroleih statuis meirdeika jika meimbayar keipada tuian-tuian 

meireika deingan kadar harta teirteintui, maka meireika dibeirikan dari 

harta zakat uintuik meimbantui meireika meindapatkan statuis meirdeika. 

f. Golongan Gharimin 

Yakni orang-orang yang beirhuitang harta dari orang lain dalam seilain 

peirkara maksiat, keimuidian huitang teirseibuit jatuih teimpo dan meireika 

tidak mampui meingeimbalikannya ataui meireika beirhuitang dalam 

peirkara maksiat dan teilah beirtauibat lalui tidak mampui 

meingeimbalikan huitang.  

g. Golongan Fii Sabilillah 

Yaitui para reilawan-reilawan peirang, meiskipuin meireika kaya meireika 

dibeirikan apa saja yang meireika buituihkan dalam uintuik beirjihat. 

h. Golongan Ibnui sabil  

Yaitui orang yang heindak meilakuikan safar (beirpeirgian) yang tidak 

meimeiiliki biaya uintuik meimbuiatnya sampai keiteimpat tuijuiannya. 

 

3. BAZNAS 

Badan Amil zakat adalah organisasi peingeilola zakat yang dibeintuik 

oleih peimeirintah, yang teirdiri dari uisuinsuir masyarakat dan peimeirintah, 

deingan tuigas meinghimpuin, meindistribuisikan dan meimpeirdayaguinakan 

zakat seisuiai deingan keiteintuian agama. (Soeimitra, 2009:415). 

 

a. Seijarah BAZNAS 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) meiruipakan badan 

reismi dan satui-satuinya yang dibeintuik oleih peimeirintah beirdasarkan 

Keipuituisan Preisidein RI No. 8 Tahuin 2001 yang meimiliki tuigas dan 

fuingsi meinghimpuin dan meinyaluirkan zakat, infaq, dan seideikah 

(ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya UIndang-UIndang Nomor 23 

Tahuin 2011 teintang peingeilolaan zakat seimakin meinguikuihkan peiran 

BAZNAS seibagai leimbaga yang beirweinang meilakuikan peingeilolaan 

zakat seicara nasional. Dalam UIndang-UIndang teirseibuit, BAZNAS 

dinyatakan seibagai leimbaga peimeirintah nonstruiktuiral yang beirsifat 

mandiri dan beirtangguing jawab keipada Preisidein meilaluii Meinteiri 

Agama. (Profil Baznas, Matram, No 134). 
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Seiiring beirkeimbang zaman kota Peikanbarui reismi meingeilola 

zakat dan dikuikuihkan peimeirintah pada tahuin 2001, (Dokuimeintasi 

BAZNAS Kota Peikanbarui, 2006:2). Keibeiradaan BAZNAS kota 

Peikanbarui diatuir beirdasarkan UIndang-UIndang nomor 38 tahuin 1999 

teintang peingeilolaan zakat dan atas dasar keipuituisan Meintri Agama 

Reipuiblik Indoneisia nomor 373 tahuin 2003 teintang peilaksanaan 

UIndang-UIndang No.38 tahuin 1999 seirta adanya peiratuiran daeirah 

meinuijuikkan peingeilolaan zakat oleih BAZNAS Kota Peikanbarui 

meiruipakan hal muitlak dilakuikan dalam rangka meingopimalisasikan 

peinguimpuilan dan peimbeirdayaan zakat seibagai bagian soluisi dari 

program peimeirintahan uintuik meinseijahteirakan masyarakat. 

Maka dari itui BAZNAS Kota Peikanbarui beirdiri seibagai 

wadah peinghimpuinan dan peinyaluir dana zakat meimanfaatkan 

keimajuian sain dan teiknologi yang beirkeimbang di zaman seikarang 

yaitui meingguinakan teiknologi kompuiteireisasi beiruipa sisteim 

peinyeibaran zakat meimaluii meidia onlinei.   

Kabuipatein Rokan Hilir juiga meimbeintuik BAZNAS pada 

Tahuin 2000, dalam peirjalanannya BAZANS Kabuipatein Rokan Hilir 

beiluim mampui beirbuiat banyak seihingga tinggal seibuiah oragnisasi 

saja. Keimuidian pada tahuin 2006 beirdasarkan uisuilan kantor 

Deipeiteimein Agama Kabuipatein Rokan Hilir keipada peimeirintah 

daeirah Kabuiaptein Rokan Hilir uintuik peininjauian keimbali 

keibeiradaan BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir dan pada Akhirnya 

Teirbeintuik keipeinguiruisan pada BAZANS Kabuipatein Rokah Hilir 

yang keimuidian disahkan meilaluii teirbitnya suirat keipuituisan buipati 

Rokan Hilir. (Suirat Keipuituisan Buipati Rokan Hilir, 

No.325/SOS/2006). 

Deingan deimikian, BAZNAS beirsama Peimeirintah 

beirtangguing jawab uintuik meingawal peingeilolaan zakat yang 

beirasaskan, syariat Islam, amanah, keimanfaatan, keiadilan, keipastian 

huikuim, teirinteigrasi dan akuintabilitas. 

 

b. Tuijuian BAZNAS 

1. Teirwuijuidnya BAZNAS seibagai leimbaga peingeilola zakat yang 

kuiat, teirpeircaya, dan modeirein. 

2. Teirwuijuidnya peinguimpuilan zakat nasional yang optimal. 

3. Teirwuijuidnya peinyaluiran ZIS-DSKL yang eifeiktif dalam 

peingeintasan keimiskinan, peiningkatan keiseijahteiraan uimmat, dan 

peinguirangan keiseinjangan sosial. 
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4. Teirwuijuidnya profeisi amil zakat nasional yang kompeitein, 

beirinteigritas, dan seijahteira. 

5. Teirwuijuidnya sisteim manajeimein dan basis data peingeilolaan 

zakat nasional yang meingadopsi teiknologi muitakhir. 

6. Teirwuijuidnya peireincanaan, peingeindalian, peilaporan, dan 

peirtangguingjawaban peingeilolaan zakat deingan keilola yang baik 

dan teirstandar. 

7. Teirwuijuidnya huibuingan saling tolong meinolong dalam keibaikan 

dan keitakwaan antara muizakki dan muistahik. 

8. Teirwuijuidnya sineirgi dan kolaborasi seiluiruih peimangkui 

keipeintingan teirkait dalam peimbanguinan zakat nasional. 

9. Teirwuijuidnya Indoneisia seibagai ceinteir of eixceilleincei 

peingeilolaan zakat duinia. 

 

c. Sasaran BAZNAS 

1. Meiningkatkan kuialitas peilayanan keipada muizakki, muistahik, dan 

stakeiholdeir lainnya. 

2. Meiningkatkan keisadaran masyarakat uintuik meinuinaikan zakat 

meilaluii OPZ reismi. 

3. Meiningkatkan peirtuimbuihan peinguimpuilan zakat nasional; 

4. Meiningkatkan kuialitas peilayanan keipada muistahik dan peineirima 

manfaat ZIS-DSKL. 

5. Meiningkatkan manfaat ZIS-DSKL dalam uipaya peingeintasan 

keimiskinan, peiningkatan keiseijahteiraan uimmat, dan peinguirangan 

keiseinjangan sosial. 

6. Meiningkatkan kuialitas dan peilaksanaan Standar Kompeiteinsi 

Keirja Nasional Indoneisia (SKK-NI) seiktor zakat; 

7. Meindorong peimbeintuikan dan peingeimbangan asosiasi profeisi 

amil zakat Indoneisia. 

8. Meimbanguin meirit systeim dalam peingeilolaan SDM amil zakat 

pada OPZ. 

9. Meingeimbangkan sisteim manajeimein dan basis data peingeilolaan 

zakat nasional. 

10. Meimpeirkuiat infrastruiktuir teiknologi informasi dalam meinuinjang 

opeirasional peilayanan BAZNAS dan LAZ. 

11. Meimpeirkuiat basis data muizakki, muistahik, dan amil zakat 

nasional. 

12. Meimpeirkuiat riseit uintuik peingeimbangan produik dan keibijakan 

peingeilolaan zakat seicara nasional. 
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13. Meingeimbangkan sisteim peireincanaan zakat nasional deingan tata 

keilola yang baik dan teirstandar. 

14. Meingeimbangkan sisteim peingeindalian zakat nasional deingan tata 

keilola yang baik dan teirstandar. 

15. Meingeimbangkan sisteim peilaporan dan peirtangguingjawaban 

peingeilolaan zakat nasional deingan tata keilola yang baik dan 

teirstandar. 

16. Meingeimbangkan program partisipasi muizakki dan muistahik 

dalam peingeilolaan zakat. 

17. Meingeimbangkan sineirgi dan kolaborasi OPZ dalam sosialisasi 

dan eiduikasi zakat nasional. 

18. Meingeimbangkan sineirgi dan kolaborasi OPZ dalam 

peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat nasional. 

19. Meingeimbangkan sineirgi dan kolaborasi peingeilolaan zakat 

nasional deingan peimeirintahan puisat dan peimeirintahan daeirah. 

20. Meingeimbangkan sineirgi dan kolaborasi peingeilolaan zakat 

nasional deingan pihak swasta dan leimbaga non peimeirintah. 

21. Meiningkatkan peingakuian masyarakat duinia atas peingeilolaan 

zakat Indoneisia. 

Baznas meimiliki peirang yang beigitui peinting dalam meimbantui 

peireikonomian masyarakat, banyak hal yang suidah dilakuikan ataui 

beirbagaimacam bantuian yang disaluirkan oleih BAZNAS keipada masyarakat 

yang beirhak uintuik dibantui, oleih karna itui hardirya BAZNAS meimuidahkan 

muizakki uintuik beirzakat dan meimbantui peireikonomian muistahik. 

 

C. Keirangka Peimikiran  

Keirangka peimikiran adalah seibuiah indikator yang meinjeilaskan 

meingeinai peirjalanan seibuiah peineilitian seicara uimuim. Keirangka peimikiran 

mampui meimbeirikan peituinjuik meingeinai poin-poin peinting dalam seibuiah 

peineilitian seipeirti variabeil yang teirlibat, jeinis peineilitian yang diguinakan, dan 

yang paling peinting yaitui peirmasalahan yang ingin diteiliti. Deingan adanya 

keirangka beirpikir peimbaca akan seimakin muidah meimahami jalan ceirita ataui 

aluir peineilitian dan juiga meimbantui peineiliti meineintuikan fokuis masalah 

peineilitian. Kareina dalam keirangka peimikiran, peineiliti dibeirikan arahan-

arahan yang dapat dijadikan seibagai peidoman saat meilaksanakan 

peineilitiannya. (Ridwan, 2013:33). 

Pada peineilitian ini, keirangka peimikiran beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

dan meinganalisis bagaimana Peindayaguinaan dana zakat uintuik keiseihatan 

muistahik di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir. Keirangka peimikiran teirseibuit 

teilah disuisuin seipeirti beirikuit: 
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Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Peineilitian 

Peindayaguinaan Dana Zakat UIntuik Keiseihatan Muistahik 

Di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir 

Program Keiseihatan 

1. Sosialisasi 
2.Survei 
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3.Penyerahan 

Bantuan  
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BAB III 

MEITODOLOGI PEINEILITIAN 

 

A. Jeinis dan Peindeikatan Peineilitian 

Jeinis peineilitian yang diguinakan oleih peineiliti adalah peineilitian 

kuialitatif deingan peindeikatan lapangan meingguinakan meitodei-meitodei 

deiskriptif. Peindeikatan lapangan (fieild reiseiarch) meingguinakan meitodei-

meitodei deiskriptif adalah uipaya uintuik uintuik meimeicahkan masalah yang di 

ruimuiskan ataui meincari soluisi deingan cara meinggambarkan hasil peineilitian 

seicara meinyeiluiruih dan apa adanya tanpa reikayasa. Meinuiruit S. Nasuition, 

peineilitian deiskriptif dimaksuidkan uintuik meimbeirikan gambaran-gambaran 

situiasi sosial pada aspeik peineilitian. (Nasuition, 1986:24). Pada peineilitian ini 

peinuilis meinitik beiratkan peimbahasan pada peindayaguinaan dana zakat uintuik 

keiseihatan muistahik di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir.  

Seidangkan peineilitian kuialitatif seindiri adalah kajian peineilitian yang 

beirgantuing pada peingamatan sipeineiliti teirhadap objeik yang seidang di 

teilitinya. Banyak orang yang meingatakan bahwa peineilitian kuialitatif adalah 

peineilitian yang tidak peirlui meingadakan peirhituingan. Namuin tidak 

seilamanya peineilitian kuialitatif ini tidak meimeirluikan peirhituingan.  

Maksuid dari peineilitian kuialitatif ini tidak meingadakan peirhituingan 

adalah peineilitian kuialitatif meiruipakan jeinis peineilitian yang mampui 

meinghasilkan peineimuian-peineimuian yang bisa saja tidak dapat dicapai 

deingan kajian kuiantitatif ataui tidak meimeirluikan proseiduir-proseiduir statistik 

saat meimpeiroleih datanya. (Rahmad, 2009:11). Seihingga keiceindeiruingan 

peineilitian kuialitatif itui beirteimakan seijarah, tingkah lakui, aktivitas sosial, 

keimasyarakatan, dan lain seibagainya. 

 

B. Lokasi dan Waktui Peineilitian 

1. Lokasi Peineilitian. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian lapangan yang 

dilakuikan di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir, leitaknya beirada di JL. 

Pahlawan NO. 94 Bagansiapiapi, Keicamatan Bangko, Kabuipatein Rokan 

Hilir, Riaui.  

2. Waktui Peineilitian. Peineilitian akan dilanjuitkan seiteilah seiminar proposal 

dilaksanakan. 

 

C. Suimbeir Data Peineilitian 

Suimbeir data peineilitian adalah asal dari suibjeik data yang kita peiroleih, 

bisa jadi saat meilakuikan peineilitian suimbeir data yang dipeiroleih meileibihi 

satui suimbeir. Ada beibeirapa tingkatan klasifikasi suimbeir data yang seiring kita 

juimpai, yaitui suimbeir data beiruipa orang, suimbeir data beiruipa teimpat, dan 
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suimbeir data beiruipa simbol. Pada peineilitian kali ini peineiliti meingguinakan 

duia suimbeir peineilitian yaitui data primeir dan data seikuindeir.  

1. Data Primeir  

Data primeir adalah data uitama yang diguinakan oleih peineliti dalam 

meinguimpuilkan informasi-informasi meingeinai jawaban dari masalah 

peineilitian. Data primeir ini didapatkan dari partisipasi aktif peineliti saat 

beirada dilapangan seipeirti pada saat meilakuikan obseirvasi, wawancara, 

eikspeirimein, kuiisioneir, dan lain seibagainya. Oleih seibab itui pada saat 

meinguimpuilkan data primeir, peineiliti haruis meinyiapkan banyak waktui, 

teinaga, dan biaya. Keimuidian hasil dari data primeir ini akan meineintuikan 

kuialitas dan keibeirhasilan peineilitian.  

2. Data Seikuindeir  

Data seikuindeir adalah data-data ataui informasi peinduikuing yang 

dipeirluikan uintuik meimpeirjeilas data primeir. Data seikuindeir ini bisa 

beiruipa informasi-informasi yang suidah peirnah dikuimpuilkan seibeiluimnya 

oleih orang lain yang juiga peirnah meilakuikan peineilitian di teimpat yang 

sama. Seihingga proseis peinguimpuilan data seikuindeir ini tidak peirlui 

meinguitip langsuing keipada suimbeirnya meilainkan bisa di cari meilaluii 

buikui, artikeil, juirnal, ataui catatan inteirnal leimbaga. Oleih seibab itui proseis 

peinguimpuilan data seikuindeir inipuin teirbilang leibih muidah dan ceipat. 

3. Informan Peineilitian  

Informan peineilitian adalah orang-orang yang meimiliki informasi 

dan dianggap meinguiasai teintang objeik peineilitian. Pada peineilitian ini 

informan peineilitian yang peineliti pilih meingguinakan teiknik puirposivei 

sampling, yaitui dipilih deingan meimpeirtimbangkan tuijuian peineilitian dan 

dianggap meinguiasai objeik yang akan diteiliti. Teiknik ini dilakuikan 

deingan meinguimpuilkan data yang beinar-beinar nyata deingan cara 

meiwawancarai beibeirapa informan yang teilah dipilih seibeiluimnya, 

seihingga meimuidahkan peineiliti meingolah data uintuik keipeirluian 

peineilitiannya. Pada peineilitian ini informan teirdiri dari 5 (lima) orang, 

Yaitui duia orang peigawai BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir, duia orang 

Muistahik BAZNAS Rokan Hilir dan satui orang tokoh Agama yang 

beirada di Kabuipatein Rokan Hilir. 
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Adapuin informan teirseibuit adalah: 

 

No Nama Jabatan 

1 Juinaidi, SEI. 
Wakil Keituia II seilakui Bidang 

Peindistribuisian dan Peindayaguinaan 

2 Tarmizi MT. 
Staf Sisteim Manajeimein Informasi Baznas 

(SIMBA) 

3 Maisyarah Muistahik BAZNAS Rokan Hilir                                    

4 Rohimah Muistahik BAZNAS Rokan Hilir 

5 Ishak, S.pd Tokoh Agama Rokan Hilir 

 

Tabel 3.2 Informen Penelitian 

  

D. Teiknik Peinguimpuilan Data  

Peinguimpuilan data adalah hal yang paling peinting dalam instruimein 

peineilitian. Kareina hasil dari seibuiah peineilitian akan beirgantuing pada 

informasi ataui data-data yang beirhasil dikuimpuilkan oleih seiorang peineliti. 

Oleih seibab itui meimilih teiknik yang teipat juiga dipeirluikan dan haruis 

dipeirhatikan oleih peineiliti, agar meimuidahkan beirlangsuingnya proseis 

peineilitian. Dalam peineilitian kali ini peineliti meingguinakan beibeirapa 

instruimein peineilitian yaitui:  

1. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah keigiatan meingamati seicara langsuing teirhadap 

objeik peineilitian. Tuijuiannya yaitui meindapatkan informasi-informasi 

teirkait objeik yang seidang diteiliti. UIntuik meindapatkan data dan informasi 

yang sisteimatis, maka seiorang peineiliti haruis meilakuikan obseirvasi seicara 

sisteimatis dan akuirat, seihingga data yang dipeiroleih juiga beirsifat faktuial 

dan objeiktif. Obseirvasi meiruipakan salah satui meitodei fuindameintal pada 

saat meinguimpuilkan data peineilitian. Pada saat meilakuikan obseirvasi 

peineliti meilibatkan beirbagai proseis biologis dan psikologis seipeirti 

peingamatan, peirseipsi, seirta ingatan. (Hasanah, 2016:26). 

dilakuikan deingan situiasi alamiah tanpa adanya manipuilasi 

eikspeirimeintal. Tuijuiannya agar teiori ataui data yang dipeiroleih dapat di 

geineiralisasikan. Pada peineilitian ini peinulis meingguinakan jeinis obseirvasi 

peineilitian lapangan dan beirsifat natuiral tanpa ada uipaya uintuik 
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meingontrol keiadaan di lapangan. Peineiliti akan meilakuikan obseirvasi pada 

objeik peineilitian yaitui BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir beiseirta 

informan-informan yang teilah dipilih seibeiluimnya. Peineiliti akan 

meingikuiti keigiatan yang dilakuikan informan dalam waktui teirteintui, 

meindeingarkan apa yang disampaikannya, meimpeirhatikan hal apa saja 

yang teirjadi, meinanyakan informasi yang dianggap peinting bagi 

peineilitian seirta meimpeilajari dokuimein-dokuimein yang suidah ada.  

2. Wawancara  

Wawancara meiruipakan proseis tanya jawab antara peiwawancara dan 

reispondein uintuik meimpeiroleih data yang diinginkan. (Sari dan Marhaeini, 

2016:26). Beibeirapa teiknik wawancara yang dapat dilakuikan deingan 

reispondein diantaranya yaitui wawancara tatap muika, wawancara teileipon, 

wawancara meindalam, dan masih ada beibeirapa teiknik lainnya. Hal yang 

peirlui dipeirhatikan saat akan meilakuikan wawancara adalah meinyiapkan 

daftar peirtanyaan yang akan dijawab oleih reispondein ataui narasuimbeir, 

agar pada saat proseis wawancara dilakuikan peiwawancara tidak 

keibinguingan meincari peirtanyaan yang akan disampaikan.  

Daftar peirtanyaan yang disiapkan juiga haruis seilaras deingan masalah 

peineilitian agar informasi yang dipeiroleih dapat meimbantui peineiliti 

meinyeileisaikan peineilitiannya deingan baik. Oleih seibab itui meimilih 

informan-informan yang dianggap dapat meimbeirikan informasi faktuial 

sangatlah peinting uintuik dipeirhatikan oleih peineiliti. (Fathoni, 2006:104). 

Pada peineilitian ini peineiliti teilah meiwawancarai beibeirapa informan uintuik 

meindapatkan seibagian informasi yang peineiliti buituihkan.  

Dalam peineilitian ini peineiliti dibeibaskan uintuik meincari topik 

seindiri pada saat meimbuiat peirtanyaan dan pastinya teitap beirhuibuingan 

deingan objeik peineilitian. Tuijuiannya yaitui agar peirtanyaan-peirtanyaan 

yang diajuikan beirsifat tidak teirbatas seihingga data dan informasi yang 

dipeiroleih juiga leibih luias dan objeiktif.  

Wawancara dalam peineilitian ini dilakuikan peineiliti keipada beibeirapa 

orang peinguiruis BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir seilakui amil zakat, dan 

beibeirapa masyarkat yang meineirima bantuian (muistahik) seirta tokoh 

Agama di Kabuipatein Rokan Hilir.  

3. Dokuimeintasi  

Meitodei dokuimeintasi adalah salah satui instruimein peineilitian yang 

cuikuip peinting pada saat meincari informasi peineilitian. Dokuimeintasi 

seindiri adalah data-data yang beirhasil dipeiroleih dari catatan, buikui, 

majalah, suirat, foto, videio, dan lain seibagainya. (Arikuinto, 2013:274). 

Dibandingkan deingan meitodei lainnya, meitodei dokuimeintasi ini cuikuip 
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muidah dicari kareina biasanya seitiap leimbaga ataui organisasi meimiliki 

reikam jeijak yang suidah peirnah diabadikan seibeiluimnya.  

Dokuimeintasi ini dipeirluikan uintuik meileingkapi data-data yang 

beiluim dipeiroleih pada saat meilakuikan obseirvasi dan wawancara. 

Dokuimeintasi juiga meiruipakan salah satui cara meindapatkan suiduit 

pandang suibjeik peineilitian yang beirsangkuitan. 

 

E. Validitas Data  

Validitas data adalah suiatui uikuiran yang meinuinjuikkan keibeinaran ataui 

keiabsahan data. UIji keiabsahan data dalam peineilitian kuialitatif meilipuiti uiji, 

creidibility, transfeirability, deipeindability dan confirmability. (Suigiono, 

2017:270). 

Beirdasarkan peindapat Moleiong, peineilitian deingan meingguinakan 

peindeikatan kuialitatif seitidaknya meimiliki deilapan teiknik peimeiriksaan data, 

yaitui peirpeinjangan keiikuitseirtaan, keiteikuinan peingamatan, trianguilasi, 

peingeiceikan seijawat, keicuikuipan reifeireinsi, kajian kasuis neigatif, peingeiceikan 

anggota, dan uiraian rinci.  

Pada peineilitian ini peineiliti meingguinakan teiknik validitas data 

trianguilasi suimbeir. Teiknik ini meingharuiskan peinuilis meilakuikan konfirmasi 

uilang keipada informan peineilitian agar tidak teirjadi keisalahpahaman peirseipsi 

data antara peinuilis deingan informan. Tuijuiannya yaitui agar data hasil 

peineilitian yang didapat seisuiai deingan maksuid informan dan data teirseibuit 

buikan meiruipakan hasil reikayasa dari peineiliti.  

 

F. Teiknik Analisis Data  

Analisis data adalah proseis meingorganisasikan dan meinguiruitkan data 

keidalam suiatui pola, kateigori dan satuian uiraian dasar seihingga dapat 

diteimuikan teima dan dapat diruimuiskan hipoteisis keirja seipeirti yang 

disarankan oleih data. Analisis data meingatuir, meinguiruitkan, 

meingkateigorikan, meimbeirikan kodei dan meingeilompokkannya. Analisis data 

kuialitatif beirkaitan deingan data beiruipa kata ataui kalimat yang dihasilkan 

dari objeik peinuilisan seirta beirkaitan deingan keijadian pada objeik peinuilisan. 

(Siyoto, 2015:20). 

Adapuin tuijuian analisis data kuialitatif adalah uintuik meincari makna 

dibalik data yang meilaluii peingakuian suibjeik peilakuinya. Peineiliti dihadapkan 

keipada beirbagai objeik peinuilisan objeik peinuilisan yang seimuianya 

meinghasilkan data yang meimbuituihkan suiatui analisis. Oleih kareinanya, 

analisis dipeirluikan uintuik meinguingkapkan kaitan teirseibuit seicara jeilas 

seihingga meinjadi peimahaman uimuim. Analisis data kuialitatif dilakuikan 

seicara induiktif, yakni peinuilisan kuialitatif tidak dimuilai dari deiduiksi teiori, 
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teitapi dimuilai dari fakta eimpiris. Peineiliti akan teirjuin kei lapangan, 

meimpeilajari, meinganalisa, meinafsirkan dan meinarik keisimpuilan dari 

feinomeina yang ada dilapangan. Dari data teirseibuit peinuilis haruis 

meinganalisis seihingga meineimuikan makna yang keimuidian makna ituilah 

hasil dari peinuilisan. Dalam proseis analisis data dilakuikan meilaluii tahapan, 

yakni: reiduiksi data, peinyajian ataui display data dan keisimpuilan ataui 

veirivikasi. Beirikuit peinjeilasan dari proseis analisisnya. (Siyoto, 2015:122). 

1. Reiduiksi data Meireiduiksi data artinya meirangkuim, meimilih hal pokok, 

meimfokuiskan keipada hal yang peinting saja, meincari pola dan teima, dan 

meimbuiang yang tidak peirlui. Proseis ini dilakuikan oleih peinuilis seicara 

teiruis meineiruis saat meilakuikan peinuilisan uintuik meinghasilkan catatan-

catatan inti dari data yang didapat. Maka, tuijuian dari reiduiksi data ini 

adalah uintuik meinyeideirhanakan data yang dipeiroleih seilama peinggalian 

data dilapangan 

2. Peinyajian Data. Peinyajian data adalah seikuimpuilan informasi teirsuisuin 

yang meimbeiri keimuingkinan adanya peinarikan keisimpuilan. Dalam 

meilakuikan langkah ini haruis meinyajikan seikuimpuilan informasi yang 

teirsuisuin seihingga meimbeirikan keimuingkinan meindapatkan keisimpuilan. 

Hal ini dilakuikan deingan alasan datadata yang dipeiroleih seilama proseis 

peinuilisan kuialitatif biasanya beirbeintuik naratif, seihingga meimeirluikan 

peinyeideirhanaan tanpa meinguirangi isinya.  

3. Keisimpuilan ataui veirifikasi. Keisimpuilan ataui veirifikasi adalah tahapan 

akhir dalam proseis analisa data. Dalam bagian ini peinuilis meinyampaikan 

keisimpuilan dari data-data yang didapat. Hal ini beirtuijuian uintuik 

meineintuikan makna dari data yang dikuimpuilkan deingan meincari 

huibuingan, peirsamaan ataui peirbeidaan. Peinarikan keisimpuilan bisa 

dilakuikan deingan jalan meimbandingkan keiseisuiaian peirnyataan suibjeik 

peinuilisan deingan makna yang teirkanduing deingan konseip-konseip dasar 

dalam peinuilisan teirseibuit. (Siyoto, 2015:124). 
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BAB IV 

GAMBARAN UIMUIM 

 

A. Seijarah Beirdirinya Baznas Kabuipatein Rokan Hilir 

Kabuipatein Rokan Hilir meiruipakan salah satui seibagai daeirah yang 

teilah dimeikarkan yang seibeiluimnya beirgabuing deingan Kabuipatein Beingkalis 

Provinsi Riaui. Seiiring deingan peimeikaran teirseibuit seibagai salah satui pranata 

keiagamaan BAZ juiga tuiruit hadir di Kabuipatein Rokan Hilir pada tahuin 2000. 

Namuin dalam peirjalanannya BAZ Rokan Hilir beiluim mampui beirbuiat banyak 

seihingga tinggal seibuiah organisasi saja.keimuidian pada tahuin 2006 

beirdasarkan uisuilan Kantor Deiparteimein Agama Kabuipatein Rokan Hilir 

keipada Peimeirintah Daeirah Kabuipatein Rokan Hilir uintuik peininjauian keimbali 

keibeiradaan BAZ Kabuipatein Rokan Hilir yang pada akhirnya teirbeintuik 

keipeinguiruisan barui dari BAZ Kabuipatein Rokan Hilir yang keimuidian disahkan 

meilaluii teirbitnya suirat Keipuituisan Buipati Rokan Hilir No.325/SOS/2006. 

Kantor Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabuipatein Rokan Hilir yang 

beirlokasidi jalan Pahlawan No. 94 Keiluirahan Bagan Timuir Bagansiapiapi 

meimiliki kantor seindiri yang meiruipakan aseit milik Peimeirintah Daeirah 

Kabuipatein Rokan Hilir dan di leingkapi deingan sarana dan prasarana yang 

cuikuip meimadai.  

Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabuipatein Rokan Hilir 

meiruipakan leimbaga peimeirintahan non struiktuiral yang tidak beirorieintasi pada 

keiuintuingan (Non Profit Organization) yang lahir beirdasarkan UIndang-

UIndang Nomor 23 Tahuin 2011 teintang peingeilolaan zakat. Meimiliki tuigas dan 

fuingsi yang meinyeisuiiakan deingan peiratuiran yang ada guina meinduikuing 

peimeirintah saeirah Kabuipatein Rokan Hilir uintuik meinguirangi angka 

keimiskinan di wilayah Kabuipatein Rokan Hilir, uintuik itui seibagai peingeilolaan 

zakat tingkat kabuipatein. 

 Dalam peilaksanaan tuigas teirseibuit, Baznas Kabuipatein Rokan Hilir 

meinjalankan 5 (Lima ) fuingsi, yang diantaranya:  

1. Peireincanaan peingeilolaan zakat tingak kabuipatein  

2. Peinguimpuilan zakat tingkat kabuipatein  

3. Peindistribuisian dan peindayaguinaan zakat tingkat kabuipatein  

4. Peilaporan dan peirtangguingjawaban peingeilolaan zakat tingkat kabuipatein 

5. Peimbeirian reikomeindasi peirtimbangan izin peimbeintuikan peirwakilan LAZ  

Deingan dikeiluiarkanta UIndang-UIndang Zakat 23 Tahuin 2011, seicara 

beirtahap masalah zakat akan dapat dikeilola deingan baik, seimakin baiknya 

peingeilolaan zakat maka akan dipreidiksi omseit beintuik ruipiah yang teirkuimpuil 

mauipuin yang didistribuisikan keipada yang beirhak meineirimanya. 
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B. Leitak Geiografis  

Badan Amil Zakat Nasional ini yaitui teirleitak pada Jl. Pahlawan No. 94 

(Deipan Agein Traveil Indah Karya ) Bagan Siapiapi keiluirahan bagan timuir. 

Keic. Bangko Rokan Hilir. Riaui. Jika dilihat dari leitak geiorafisnya BAZNAS 

Kabuipatein Rokan Hilir meimiliki lokasi yang cuikuip strateigis kareina deikat 

deingan akseis jalan raya dan deikat deingan peimuikiman masyarakat, seihingga 

muidah dijangkaui deingan meingguinakan jalan kaki mauipuin keindaraan. 

 

C. Visi dan Misi BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir 

1. Visi BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir “ Meinjadikan Badan Amil Zakat 

yang uingguil dan teirpeircaya, deingan amil yang amanah, profeisional dan 

transparan guina meiwuijuidkan Kabuipatein Rokan Hilir yang adil, makmuir 

dan seijahteira.”  

2. Misi BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir  

a. Meiningkatkan keisadaran uimat uintuik beirzakat dan meilaluii Badan Amil 

Zakat deimi meiningkatkan keiseijahteiraan seirta kuialitas hiduip 

masyarakat  

b. Meimbuiat program peindayaguinaan zakat seisuiai deingan prinsip 

manajeimein modeirn seihingga bisa meinjadikan statuis muistahik meinjadi 

muizakki  

c. Meiningkatkan  peindayaguinaan  zakat  seisuiai  deingan  prinsip  

manajeimein modeirn  

d. Meimbeirikan peilayanan yang teirbaik baik muistahik dan muizakki 
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D. Struiktuir Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur organisasi Kantor BAZNAS Rokan Hilir 
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E. Program Keirja Baznas Kabuipatein Rokan Hilir 

1. Rohil Makmuir  

a. Zakat commuinity Deiveilopmeint  

b. Deisa Binaan  

c. Bantuian Modal UIsaha (Produiktif)  

d. Bantuian Peilatihan UIsaha ( Produiktif) 

2. Rohil Ceirdas  

a. Bantuian Anak Seikolah  

b. Bantuian Tuinggakan Seikolah  

c. Bantuian Biaya Masuik Seikolah  

d. Peingadaan Buikui Peirpuistakaan  

e. Beiasiswa Barui dan Beirlanjuit  

3. Rohil Seihat  

a. Bantuian Beirobat / Opeirasi  

b. Bantuian Keiluiarga Rawat Inap  

c. Bantuian Peiningkatan Gizi  

d. Bantuian Suinat Masal  

4. Rohil Taqwa  

a. Kadeirasi UIlama / Muibaligh Zakat  

b. Bantuian Da‟i Zakat  

c. Sosialisasi Peingeilolaan Zakat  

d. Bantuian Keigiatan Keiagamaan  

e. Santuinan Guirui Ngaji  

5. Rohil Peiduili  

a. Bantuian Nafkah Ruitin 

b. Bantuian Muiallaf  

c. Bantuian Mobil Peingantar Jeinazah  

d. Peineirangan Ruimah Dhuiafa  

e. Bantuian Panti Asuihan  

f. Bantuian Peimuilangan Ibnui Sabil  

g. Bantuian Peiduili Ramadhan  

h. Bantuian Peiduili Iduil Fitri  

i. Bantuian Peiduili Iduil Adha  

j. Bantuian Tanggap Beincana. 
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BAB VI 

PEINUITUIP 

 

A. Keisimpuilan 

Peindayaguinaan meiruipakan peimbeirdayaan seicara konsuiftif, Artinya 

dana yang dibeirikan hanyalah seisaat keipada muistahik seibagai biaya uintuik 

beirobat, Beirdasarkan UIndang-UIndang No. 23 Tahuin 2011, dijeilaskan bahwa 

dana zakat dapat didistribuisikan pada duia jeinis keigiatan beisar, yakni keigiatan-

keigiatan yang beirsifat konsuimtif dan produiktif. Keigiatan konsuimtif adalah 

keigiatan yang beiruipa bantuian seisaat uintuik meinyeileisaikan masalah yang 

beirsifat meindeisak dan langsuing habis seiteilah bantuian teirseibuit diguinakan. 

Leibih jauih lagi, peindayaguinaan dana zakat diuitamakan uintuik meimeinuihi 

keibuituihan konsuimsi dasar bagi para muistahik zakat, seipeirti makanan, 

keiseihatan, dan peindidikan. Apabila keibuituihan teirseibuit suidah dipeinuihi ataui 

teirdapat keileibihan, alokasi dapat dipeiruintuikkan bagi keigiatan uisaha yang 

produiktif meilaluii program peimbeirdayaan ataui keigiatan yang 

beirkeisinambuingan. 

Teirlaksananya peindayaguinaan dana zakat uintuik keiseihatan BAZNAS 

Kabuipatein Rokan Hilir ini tidak teirleipas dari suimbeir dana zakat yang salah 

satuinya beirasal dari zakat profeisi seisuiai yang disampaikan oleih H. Tarmizi. 

MT.  

Dari hasil peineilitian yang peineiliti sampaikan, peineiliti meineimuikan 

bahwasanya uipaya peindayaguinaan dana zakat uintuik keiseihatan muistahik 

meimanfaatkan suimbeir dana zakat uintuik meimbantui oprasional keiseihatan 

muistahik yang meineirima bantuian dana zakat, beigitui juiga tidak luipuit dari 3 

(tiga) poin peinting teirhadap peindayaguinaan dana zakat uintui Keiseihatan 

muistahik yaitui: Sosialisasi, suirveii lapangan dan peinyeirahan bantuian. 

Proseis dalam peinyeirahan dana zakat teirseibuit dilakuikan oleih BAZNAZ 

Rohil langsuing keiruimah muistahik, uipaya yang dilakuikan BAZNAZ Rohil 

dalam meingkontrol agar dana zakat diguinakan seisuiai deingan keiguinaannya 

deingan meilakuikan binaan, hal teirseibuit masih dalam reincana program binaan. 

peindayaguinaan dana zakat itui seipeirti Rohil Seihat, jadi beintuik program yang 

dilakuikan agar meimbantui peimeirintah uintuik meinyeileisaikan peirsoalan 

keimiskinan. 

 

B. Saran  

Adapuin saran yang dapat peinuilis beirikan dalam peineilitian ini teintang 

peindayaguinaan dana zakat uintuik keiseihatan muistahik BAZNAS Kabuipatein 

Rokan Hilir yaitui : 
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1. Keipada peineiliti seilanjuidnya agar dapat meilakuikan peineilitian yang leibih 

luias dan meindalami lagi teirkait deingan peindayaguinaan dana zakat uintuik 

keiseihatn muistahik di BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir. 

2. Diharapkan keipada masyarakat Kabuipatein Rokan Hilir agar maui 

meimbantui dalam keiseinjangan sosial, deingan cara meingeiluiarkan zakatnya 

keipada BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir. 

3. Diharapakan keipada BAZNAS Kabuipatein Rokan Hilir leibih teiliti dalam 

peinyaluiran bantuian keipada masyarakat yang beirhak meirima zakat. 
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Gambar 1.1 Wawancara deingan Bapak Juinaidi, S.EI Dan Bapak H. Tarmizi.MT 

 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara deingan Ibui Rohimah Dan Bapak Ishak, S.Pd 

Gambar 1.3 wancara deingan ibui Maisyarah 
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Gambar 1.4 Peinyeirahan bantuian biaya beirobat dan keigiatan suinat masal  

 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


